
BAB II

LANDASAN TEORI

A.I .*i

1. Definisi Metode Demonstra*i

Dalam pro$es berajar mengajar seorang guflr ha,us memiliki suafu

cara atau strategi tertenfu supaya siswa dapat belajar dengan baik dan

sesuai dengan fuiuan yang diharapkan. salah safu rangkah 
"r.l"k

merniliki strategi itu adalah menguesai teknik penyampaian materi yang

biasanya disebut dengan met.de mengajar. tut*toa* mengajar digunakan

unfuk lebih memantapkan siswa dalam menguasai materi baik ifu yang

bempa pengetahuan, ketrampilan ataupun sikap. Ardapa,n metode yang

akan penulis ielaskan disini adalah metode demonstrasi sesuai dengan
/
luad skripsi ini.

Menurut Abu Ahmadi:

Metode dernonstrasi adalah metode mengaiar dimana guruatau orang lain yang sengaja dirninta atair- murid ,"iairi
memperlihatkan pada sel,ruh kelas suatu proses (proses cara
mengamhil 1i" wurllu, proses jalannya shaiat rlua 

"rekaat 
clan

sebagainya).1

Sedang memlmt Roestiyah :

Metode demonstrasi adalah !ry mengajar dimana seorangin'truktff atau guru memrniukkan, i emp*"tihatlan suafu
proses sehingga siswa rlapat meUfrat, m*ng"matq mendengar dan
merasakan proses yang dihrnj*kkan oleh d".. te.rsebut 2

1 Abu Ahmadi Metodik Khusas pendidikan Agama (MwA),
Anrrico, Bandung, 1986, h.al 120

2 Roestiyah N.K., styategi Berajar Meagajar, Bina Aksara,
]akarta, 1989, hal 83
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Ivlen,mt pendapat Direktorat pembinaan perg,r*an Tinggi

Agama Islam, 'Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang

rnenggunakan peragaan *nf,k memperjelas suafu pengertian atau unhrk
memperlihatkan bagaimana merakukan sesuatu kepada anak didik.,,B

Menurut pendapat Mahfnrlh srralahuddin,,Metode rlemonstrasi

arlalah metode mengajar d"engan meralui kegiatan ekspresi yang biasanya

ditunju?,Jcan oleh gunr unhrl< merrgerjakan sesuatu.,,{

setelah penulis membaca dari beberapa buku yang mernbahas tentang

met.de de.monstrasi sebagaimana tersebut di atae antara rafu rumusan

definisi dengan rurnusan yang rain terdapat sedikit perbedaan, namun

men,rut penulis perbedaan tersebut tidak ada masalah karerra

perbedaarurya hanya pad.a cara mereka mengungkapkan atau

mengutarakannva naja tetapi maksudnya sama. Dari beberapa pendapat

tersebut penulis menyimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah salah

safu metode mengaiar dimana seorang guru mempraktekkan atau

mendemonstrasikan sendiri tentang cuafu hal atau menyuruh
siswanya, atau membawa arat yang dapat mempraktekkan atau

mendemonstrasikan suafu hal tersebut

ProSrgk pembinaan pr Agama/IArN, Metocrik ritusus
!1"s1ioyo^n^,Agama fslam, Direktorat pernblraan pr Agama Islam,lakarta, 1984/1985 , lnal Z3Z

{ Mahfudh shalahuddin, Ivtetodorogi pendidikan Agama, Bi^aIlrntr, Surabaya, lrgtZ,hal 69
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2. Pen$sunaan Metode Demonstrasi di Sekolah

Perlu kita ketahui bercama trahrvasanva tidak semua materi ihr

dapat didemonstrasikan, Femua ifu tergantung pokok baharannya.

Pemilihan penggunaan suatu metode sangat tergantung pada sifat pesan

yang clisampaikan, tingkat perkernbangan siswa, serta kemampuan guru

dalam menggunakan metode yang digunakan sehingga siffa tiilak bosan

dalam mengikuti pelajaran.

Pada waktu siswa mendemonstrasikan sesuatu misalnya shalat,

wudlu ataupurr larn, gurr harus menyaksikan dengan teliti sehingga bila

ada kesalahan guru langsung dapat membefu_lkamya dan disaksikan oleh

siswa-siswa yang lain kemudian guru memberi contoh yang benar, dan

ifu memberikan kesan yang sangat mendalam bagi siswa sehingga tidak
I

rnudah dilupakan.

Menurut pendapat Zuhairini :

Metode .demonstrasi tepat dipergunakan apabila akan
memberikan ketrampilan tertentu, unhrk memudahkan berbagai
jenis penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, unt t
menghindari verbalisme, rlan unhrk membanfu anak dalam
me.mahami dengan jelas ialannya suafu proses dengan penuh
perhatian sebab lebih menarik s

Pendapat tersehut i*ga didukung oleh Abu Ahmadi yang

men5raf6|qan cara merencanakan metode demonstrasi yang efektif adalah

se.hagai trerikut:

a, Merurnuekan tujuan yang ielas dari flrdut kecakapan atau kegiatan

yang henrlak dicapai.

Qs Zuhairini, Metodik rerusus pendidikan Agama, Ijsaha
Nasionaf Surabaya, 1983, ha1. 94-95
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b. Menetapkan garis besar rangkah-langkah demonstrasi yang akan

dilaksanakan (bila diperlukan adakartlah terlebih dahulu uii coba

sebelum didemonstrasikan di depan kelas).

c' Memperhitungkan yang akan diperlukan, terrnasuk rvaktu siswa ,ntrrk

bertanya. memberi komentar, kesimpulan serta catatan yang

diperlukan.

d. selama dernonstrasi berlang$ung kita dapat rnengaiukan pertanyaarl

apakah keterangan itu dapat didengar oleh siswa dan apakah alat

sudah ditempatkan pada posisi yang tepat ? dan rain sebagainva.

e. Menetapkan rencana penelitian, mengenai hasil yang dicapai melalui

demonstrasi

f' Dapat merekam kembali/mengurang kembari proses demonstrasi iika
siswa merasa tretum paham/mengerti tentang masarah yang

dibicarakan.6

Sedangkan untuk pelaksanaan metode demonstrasi di sekolah

dasar antara lain dapat dig,nakan d.alam penyampaian bahan pelajaran

Fiqh (wudlu, shalat haji dean lain sebagainva), Al-q,r,an hadits

(membaca),

Men*rut pendapat Zuhairini sebagai berikut :

re yusuf, Metodorogi pendidikan Agama d.an BahasaAr ab, Grafindo persa da, Jakarta, 1 g9S; hal S 1_ 52

a. Kelebihan atau Kebaikan Metode Demonstarsi
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1i Dengan metode ini anak-anak dapat menghayati dengan sepenuh

hatinya mengenai pelajaran yang diberikan.

2) Memberi pengalaman praktis yang dapat membenhrk perasaan

dan kemauan anak.

3) Perhatian anak akan te.lpusatkepada apa yang di,iLemonstrasikan

4) Dengan metode ini sekaligus mesarahrmasalah yang m,ngkin

timbul dalam hati anak-anak dapat langsung terjawab.

5) Akan mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpularu

karena anak mengilnati langsung terhadap suatu prosee.,

sedangkan menu*rt pendapat winarno surakhmad adalah

eebagai berikut:

1) Perhatian pelaiar dapat diarahkan pada hal-hal yang dianggap

penting ee,hingga hal-hal penting ifu dapat diamati seperhrnya,

perhatian pelajar lebih mudah dipusatkan pad.a pfl)ses belajar

dan tidak terbuju pada hal-hat lain yang tidak relevan.

2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bita dibandingkan

dengan kegiatan hanya mendengar ceramah atau membaca di

dalam buk,. karena pelaiar memperoleh gambaran yang

jelas dari hasil pengamatannya.

3) Bila pelajar turut aktif berekeperimen, maka ia akan memperoleh

pengalaman-pengalaman praktek *nfuk rnengembangkan

kecakapannya dan memperoreh pengakuan dan pengharapan

7 Zuhairinl Metod*, haI95
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dari lingklurgan sosialnya.

4) Beberapa masalah yang menjmbulkan pertanyaan pada pelajar

dapat diiawab lebih teliti waktu proses demonstrasi atau

eksperimen.s

Dan masih banyak pendapat lain yang pada intinva adalah sama.

Dari kedua penjelasan di atas, penulis dapat menarik

kesimpulan bahrvasanya siswa dalam mengikuti pelaiaran yang

diberikan oleh guru dapat diikuti dengan ba& perhatian sisrva juga

terarahkan pada hal-hal yang sangat penting, memberikan

pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan

sisla, memudahkan penjelasan yang diberikan oleh gunL

menjarvab berbagai perrnasalahan yang dihadapi sisrva serta diikuti

clengan percobaan atau praktek oleh siswa setelah ia mendapatkan

penjelasan dari gurunya.

b. Kelemahan Metode De.monrtrasi

Menurut pendapat Zuhairini kelemahan metode d.emonstrasi

adalah:

1) Dalam melaksanakan metode demorutrasi dan eksperimen

triasanya me.merlukan waktu yang banvak

2) Apabila sarana peralatan kurang memadai atau alat-alatnya fidak

sesuai dengan kebuhrhan, maka metode ini krrrang efektif.

8 winarno surakhma d, p engantar rnteraksi Mengaj ar-B al aj ar,
Tarsito, Bandung, 1994, hat 111-112
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3) Metode ini sukar dil6fts6nugun apabila anak belum matang untuk

melaksanakan eksperimen.

4) Banyak hal-hal yang tirlak dapat didemonctrasikan di dalam

kelas.e

sedangkan menurut pend.apat winarno surakhmad adarah

sebagai berikut:

1) Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak *.ajar bila alat

yang didemonstrasikan tidak dapat diarnati dengan seksama oleh

pelajar.

2) Demonstrasi menladi kurang efektif bila tidak diikuti d.engan

sebuah aktivitas dimana para pelajar sendiri dapat ikut

bereksperimen d.an meniadikan akti'itas ifu pengalaman pribadi

3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelompok

4) Kadang-kadang bila suahr alat dibarsa ke ,cLalam kelas kemudian

didemonstrasikaru terjadi pro$es yang berrainan dengan prose'

dalam sifuasi sebenarnya. to

Dari kedua pendapat di atas nampakrah keremahan atau

kek,rangan metode ini. kare*a ifu sebehrm menggunakan metode

ini hams benar-benar diperriapkan terlebih d.ahulu $upaya tidak

mendap*tkan kesulitan di tengah jalan nanti dan iuga diperlukan

metode lain unfuk saling melengkapi kekurangannyfl .

9 Zuhairini, Metodik, hal 95
-10 Winarno Surakhm ad, pengantm, hal ll2
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4. Perulatnn Pergaiurar Asrm* dersar. Metode De*onstru*i

sebelum penulis menjelaskan tentang alat pengajaran yang

digunakan pada metode demonstrasi te,rlebih dahulu akan dijelaskan alat

pengajaran atau pendidikan $ecara luruun. Menunrt Abu Ahmadl "Alat

pengajaran adalah segala sesuatu yang dipergunakan agar pengajaran

dapat berlangsung."ll Isfilah lain dari alat pendidikan yang dikenal

hingga saat ini adalah media pendidikarL audio visual aids (AVA), alat

peraga, sarana prasarana dan lain sebagainya.r2

Menumt pendapat Zakiah Daradjat yang diambit dari pendapat

Roestiyah NK mengatakan bahwa:

Media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang
digunakan dalam rangka meningliatkan efektivitas komurrikasi
dan interaksi edukatif antara guru d.an siswa dalam proses
pendidikan dan pengaiaran di sekolah.u

Pendapatvernons. Gerlach dan Donald p. Ely d.alam buku Zakiah

mergatakan bahrtra. 'Media arlalah sumber belaia+ secara luas dapat

diartilcan dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang membuat

kondisi siswa mungkin memperoleh pengetahuarL ketrampilan atau

sikaP.r+

sedangkan alat pendidikan agarrla, "aclalah segala sesuafu yang

dipakai dalam mencapai fuiuan pendidikan agrffira.-rs Jadi kesimpulan

11 Abu Atrmadi, Metodik,hal. 151
12 Zakiah daradjat, Iltru pendidikat Islam,

Jakarta, 1992,ha1.80
13lbi4 hal. B0
'14lbi4 hal 80
15 Zuhairini Metodik,haL 49

Burni Aksara,
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dari beberapa pendapat di atas bahnrasanya alat atau media pendidikan

dan pengajaran adalah segala sesuahr yang dapat membantu dalam

pro$es pencapaian fujuan pendidikan, dan disini maknudnva adalah pada

mata pelajaran Fendidikan Agama Islam.

Menurut pendapat Abu Ahmadi juga didukung oleh pendapat

Zuhairini bahwasanya alat-alat pendidikan yang dapat dipergunakan

d"alam pelalasanaan pendidikan agarna dikelompokkan menjadi tiga

kelompok yaifu:

a. Alat PEngaiaran Asama

1) Alat pengajaran klasikal yal:ni alat_alat pengajaran yang

dipergunakan oleh guru bersama-sama dengan murid, sebagai

contoh papan tuJis, kap,r, tempat shalat dan lain sebagainya.

2) AIat pengaiaran individual, yakni alaLalat yang dimiliki oleh

masing-masing murid dan gurrL seperti: alat-alat hrris,

truku pelajaran untuk murid, buku-buku pegangan, truku

persipaan gunr dan lain se.bagainya.

Maksudnya adalah dengan menanamkan pengaruh ).ang positif

keoada murid. de.ngan memberikan contoh tauladan memberikan

nasehat-nasehaf perintah-perintah berbuat amal shaletu melatih

danmembiasakan suatu arnalan dan sebagainya.

-a1at F

b, Alat-alat Pendi

Maksudnva adalah yang bersifat kuratif, agar dengan tlemikian
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ailak-anak menyadari perbuatann],a yang salah dan berusaha untrrk

memperbaikinya, seperti yang diterangkan dalam Hadits Nabi:

G\- t:L',t;i e ;, )^;), "fi a "i,J,j
t#Var-^t 'Ci"p irffi"$ i;G

(a-*r) a-l\i)'t r;[:5Arbinya : 'Suruhrah anak-anakmu menjalankan ibadah shalat

trilamana sudah he.nrsia 7 tahun, dan apabila telah benusia 10 tah,n

puJrrullah ia (bila tidak mau melaku_kan sharat tersebut) dan

pisalrkanlah tempat tidurnya.,,ro

Mem*ut Zakiah pendidikan Isram mengutamakan pengajaran

ilmu dan pembenhrkan akhlak, maka alat unhrt mecapai ilmu adalah

alat-alat pendidikan ilm*, sedangkan arat unfuk pembentukan akhrak

adalah pe.rgaulan- dalam pergauran edukatif, gum dapat men5ruruh atau

melarang murid mengeriakan sesuatu. Ia dapat menghukum anak

sebagai koreksi terhadap tingkah lak,nya yang salah dan memberi

hadiah sebagai pendorong *nfuk berbuat yang 1ebih baik lagi. selain

pergaulan, masih banyak alat pendidikan yang dapat digunakan untuk

pendidikan agama di sekolah misalnya :

1. Media fuIis atau cetak seperti Al-qur,an, Hadits, tauhi4 Fiqlu Sejarah

dan sebagainya.

2. Benda-benda alam eeperti manusia, hewan, fumbuh_tumbuharu zat

padaf zatcait, zat gas dan sebagainya.

16lbid, hal. 50-54
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3. Cambar-gambar, lul*isan, peta dan grafik, alat ini dapat ditruat dalam

ukuran besar dan dapat pula dipakai dalam buku-buku teks atau

bahan bacaan lain.

4. Carnbar yang dapat diproyeksi" baik dengan alat.atau tanpa suara

seperti foto, slide, fil:n strip, televisl video dan sebagainva.

5. Audio recording (alat unfuk didengar) seperti kaset tupe, radio,

piringan hitam dan lain-lain yang $emuanya diwarnai dengan seiarah

agarna.17

Adapun menurut pendapat Suwarno yang dikutip oleh Abu

Ahmadi dan Nur IJhbiyati bahwasanya alat-alat pendidikan dapat

dibedakan dari bermacam-macam segi sebagai berikut I

1. Alat pendidikan positif dan negatif

a. Positif yaihr dituniukkan agar anak mengerjakan sesuafu yang baik,

misalnya : contoh yang baik pembiasaarL perintalr" pujian, ganiararu

b. Negatif, jika tujuannya menjaga anak didik agar s"upaya anak didik

jangan mengerjakan sesuatu yang buruk, misatnya : larangan,

celaan, peringatarL fl ncaman, hukrrman,

2. Alat pendidikan preventif dan korektif

a. Preventif. fika maksudnya rnencegah anak sebelrrm ia berbuat yang

tidak baik, rnisalnya : contoh pembiasaan perintalu pulian, ganiaran-

b. Korektif, iika maksudoyu memperbaiki karena akan telah melanggar

k etertiban atau berbuat sesuafu yang buruk, misalnya : celaa&

ancaman, hukuman.

lTZakiah Daradjaf llma, hal 80-81
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3' AIat pendidikan yang menyenangkan dan tidak rnenye.nangkan

a. Yang menyenangkan yaitu menirnburkan perasaan senang pada

anak-anak, misalnva : ganjaran, pujian.

b. Yang tidak menyenangkanmaksudnya yang menimbulkan perasaan

tidak senang pada anak-anak, misalnva : hukrrman dan celaan.18

sedangkan menurut pendapat Madya Ekosusiro yang iuga dikutip

oleh Atru Ahmadi dan Nur tlhbiyati membagi alat pendidikan meniadi

dua jenis yaifu:

1. Alat pendidikan yang bersifat materiil, yaifu alat-alat pengajaran yang

benrpa benda-benda yang nyata.

2. Alat pendidikan yang bercifat non materiil yaifu alat-alat pendidikan

yang tidak bersifat kebendaan rnelainkan segala macrurr kedaaan atau

kondisi, tindakan dan perbuatan yang diadakan atau dilakukan

dengan sengaja sebagai sarana dalam pelaksanaan pendidikaruu

Dari beberapa pendapat rnengenai alat pendidikan atau

pengajaran secarF urrrum. di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya

alat ifu terdiri dari dua macam :

1. Materi atau kebendaan yaitu alat-alat pengajaran yang bempa benda-

benda yang nyata seperti alat-alat hilis, benda-benda alam, benda-

benda yang ada di sekitar kita (gambar, lukisan, peta, grafik, televisl

video, radio, foto, olide, film strip dan setragainya).

18 Ahu Ahmadi, NurUhhiyab, Ilnw pendidikan, Rineka Cipta,
]akarta, 1991, hal 141-142

lslbi4 hal. 142
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2. Non materi atau tidak bersifat ke.bendaan yaifu alat_alat pengajaran

yang tidak bersifat kebendaan tetapi berupa keadaarL tindakan

ataupun perbuatan yang dilakukan baik secara sengaja ataupun tidak

sengaja seperti memberikan nasehat, perintah melakukan perbuatan

baik' melarang melakukan perbuatan bunrk, pujian, ganiaran, celaan

ataupun hukuman dan sebagainya.

sedangkan alat pengajaran yang clapat digunakan pad.a metode

demonstrasi itu berrnacam-macarL memrrut Mahfudh Shalahuddin

adalah papan fulis, papan planel, benda tiruan, benda sebenarnya dan

lain sebagainya.m Ini luga ,diduk*ng oreh pendapat s. Nasutioru dan

menurut pendapat Ahmad taf$ir bahwa, "Alat pengajaran tentang haii

dan shalat dapat dilakukan secara efektif dan efisien dengan banfuan

rekaman video.a sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahawa, -Alat

atau medianya adalah film, gambar orang sembahyang atau demonstrasi

oleh gurrr sendiri,"22

Dari pendapat atau keterangan di atas dapat disimpurkan

bahwasanva dalam menggunakan metod.e de.monetrasi ifu membufuhkan

adanya alat sebagai sarana ,nhrk mewuiudkan proses belajar mengajar

yang sesuai dengan tuiuan yang ingio <licapainya, alat itu rnisalnya

berupa papan tulis, papfln planef film, gambar, rekaman vid.eo orarlg

yang shalat atau haji benda tiruan afuu benda eebenarnya dan lain

2o Mahfudh Shalahuddin, ?\deto dol ogi, hal 1 55
21 Ahmad rafsir, rrmu pendidikai doro* perspektif kram,

Rosdakarya, bandun g, -!994, hal 91
22 ZakiahDaradjat, Ilmu,hal. g1
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sebagainya, yang mana kesemua alat ifu unfuk mencapai fujuan yang

iogin dicapai setelah proses belajar mengajar selesai.

B. Tinjauan Tentarrg l\fotirraei Belaiar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Manu.sia hidup iogin selaru trergerak, bertinrdak, serta berbuat

sesuatu untrrk dapat rrrelrtcnu-hi kebutrrhannya sehari-hari, dimana

keinginan,nhrk ifu dipengamhi oleh ees.uafu baik yang ada dalam diri

manusia maupun yang ada diluar tliri manusia ifu sendiri atau yang hiasa

disebut dengan motivasi.

Menumt pentlapat Siti Partini Suardiman bahwa, 'Motivasi adalah

dorongan dari dalam yang digambarkan sebagai harapan, keinginan, dan

seba gainya yang hersif at meng giatkan atau meng gerakkan individu-,, 2B

sedangkan menumt pendapat chalijah Flasan, ,Motivasi adalah

sahl kekuatan yang mempakan dorongan in<lividu unhrk melakukan

sesuafu seperti yang diinginkan atau dikehendakinya.,,rn
i

Dan menurut pendapat Mc. Donald yang dikutip oreh sardiman

4.M., 'Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang ditandai

dengan mtrnculnya feeling titan didahului rlengan tanggapan terhadap

adanya tujuan."2s

n Partini suardiman, psikologi pendidikan, stu,cring,
Yogyakarfu, 1988, hal, 96

2{ Chalijah hasan, Dimensi-dimensi psikologi pendidikan, Al-
Ikhlas, Suraba5.a, 7994, hal. 42

2s sardiman A.M., Interaksi dan Motioasi Berajar Mmgajar,
Raja Grafindo Peruada, ]akarta, 1gg6,hal 73
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fuIenurut Srrmaeli Suryatrrata, 'Motif atau motivasi adalah keadaan

dalam pribadi orang yang rnendorong indiridu unfuk melakukan

aktivita s-aktivita s tertenfu guna mencapai suafu tujuan.,, eo

setelah memperhatikan beberapa pendapat di atas, maka dapat

penulis simpulkan bahrva rnotivasi adalah suafu kekuatan atau dorongan

yang terjadi pada diri manusia atau individu yang menyebabkan suafu

perubahan energi unhrk rnerakukan suafu t"ujuan yang fiinginkan.

Mengenai moti'r,asi telah diielaskaq maka langkah selaniutnya

yaifu rnengenai belajar dan segala sesuatu yang a<1a hubungannya

dengan belajar.

Definiri belajar menr:rut Mahfudh shalahuddin adalah :

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui
pendidikan atauletrih khusus melalui proseilur latihan, perubahan
ifu sendiri berangsur-angsur dimulai ,clari sesuafu y*g tidak
dikenalnya, unhlk kemudian dikuasai atau dimilikinya- dan
diperg,nakan sampai suafu saat untuk dievaluasi oieh yang
menialeni pro$es trelajar ifiL27

sedang mem*ut M'rgan yang dikutip oleh M Ngalim Furwanto,

'Belajar adalah'setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah

laku yang terjadi sebagai flrafu hasil latihan atau pengalaman.,,E

dan menurut slamet juga didtrkung oleh pend.apat Abu Ahmadi

mengatakan bahwa :

s sumadi suryabrata, psikologi pendidikan, Raiawari, jakarta,
7984,ha1.70

zz Mahfudh shalahuddin, pengattar psikologi pendidikan,
Bina IlmU Suraba5'a, 1990, hal. 2&29

za M. Ngalim p,rwanto, psikorogi pendidikan Remaja,
Rosdakarya, Bandung, 1g90,hal &l
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Belaiar ialah suahr proses usaha yang dilakukan seseorang
unhrk memperoleh suafu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamuooy" sendiri dalim interaksi
deng an lingkun gannya.E

setelah memperhatikan pendapat ,luri putu alrli di atas haik

mengenai moti'asi maupun mengenai helajaa maka dapat clisimpurkan

bahwa yang dinamakan rnotivasi trelajar adalah daya penggerak atau

pendorong yang dapat me.nggerakkan atau menimhulkan $eseorang

unhrk lebih giat lagi dalam belajar supaya seseorang tersebut dapat

mencapai sesuatu yang d_it"F atau diinginkar; baik bergeraknya

pendorong itu datangnya dari luar dirinya sendiri unfuk memperoleh

penrbahan tingkah laku seseorang atau indivirlu yang bersifat positif.

2. Fungsi Motivasi Belaiar

Motivasi sangat besar pengarul*rya dalam pro$e$ belajar siswa,

terlebilr bagi mereka yang masih duduk di sekolah tingkat dasa+ dimana

pada ma$a ifu akan mudah bagi siswa ,nfuk menerima suafu penggerak

atau moti'asi baik yflng positif ataup'n yang negatif. siswa yang masih

duduk di se.kolah dasar tersebut harus diberi pengertian, penjelasan,

dorongan atau motivasi sehingga sisrva mengetahui apa fujuan atau

maksud yang ia pelajari, baik itu mengenai ilmu pengetahuan ruruun

maupun ilmu agama.

Kalau misalnya sis.rra tidak pernah mendapatkan dorongan

terutama dari para gun'..ya ketika menyampaikan mata perajaran yang
I

a Slameto, !/_aiar dan Faktor-faktor yang Mempengarahi,
Rineka Cipta, ]akarta, 1gg5, hat 2
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tlisampaikan dengan menggunakan berbagai metode rebagai pen*njang,

dirnana ,nhrk menielaskflrurya tidak ada alat banfu maka sisrva itu
merasa kurangnya motivasi unfuk belajaa apalagi siswa ifu tidak disuruh

atau didorong unfuk berajar oreh gu'rnya maka kem,ngkinan besar

sisrsa akan malas untuk belajar atau menganggapnj.a sulit dalam mata

pelajaran tersebut.

fuIotivasi rlalam belajar sangatrah penting ini sesuai dengan

pendapatSardiman A.M., beliau mengatakan bahwa :

Hasil belajarakan meniadi optimal kalau ada motivaslmakin tepat yglvasi y6ng diberikair akan makin t""t rdr p.rr,pelajaran ihr, iaai motir,'asi uton senantiasa menentukan intensitas
usaha belajar bagi para siswa.m

Masih memrnrt sardiman AM., fungs'i motivasi ada tiga yaifu :

1. Mendorong manusia ,nhrk berbuat" jacli sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energi.

2. Ivlenentukan arah perbuatan, yalrri ke arah fuJ.uan yang henrlak

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah d.an

kegiatan ynnd harus dikerjakan sesuai dengnn rrunusrur fujuannya,

3' Menyeleksi perbuatan, yakrri menentukan perbuatanrperbuatan apa

yang harrs dikerjakan yflng serasi grrna merrcapai fujuarL dengan

menyisihkan perbttatan-perbuatan yang tidak bermanraat bagi fuiuan

tersebutsl

Pendapat terrebut iuga diduk,ng oreh pendapat s. Nasution-

sSardiman A.M,. Int*aksi,ha1. &[31Ibi4 hat 85
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Dari pendapat di atas, maka rlapat disimpulkan bahwa fungei

moti*asi adalah unfuk memrrnbuhkan serrr.angat pada seorang pelajar

terhadap kegiatan belajaa sehingga dengan adanya motivasi belajar

tersebut sisrva akan lebih giat lagi dalam belajar untuk menemukan hasil

dalam belaiarnya tercebut

tivasi

Benhrk motivasi ifu bermacam-macam, karena ifu seorang guru

atau orang tua hantc trenar-benar tepat memberikan motivasi kepada

siewa atau anak Kalau motivasi yang diberikan kurang tepat maka hasil

belaiar akan menjadi kurang optimal.

Menurut sardiman AIvL bahwa berbicara tentang macarn_mac{un

atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sutlut pandang, dengan

demikian motivasi atau motif-motif aktif ifu sangat bervarias.i yaifu :

a. Motivasi dilihat dari dasar pe.mtrenhrkannya :

1) Motif-motif bawaan 526ifu motif yang dibawa sejak lahir, jadi
i

motivasi it'r'ada tanpa dipelaiari. sebagai contoh : dorongan unhrk

makan, dorongan unfuk minurru d.orongan unfuk bekerja, unhrk

herictirahat dorongan seksual. Motif-motif ini sering disebut motif-

motif yang disyaratlan secara biologis, relevan dengan ini maka

Arden N. Fransen mernheri istilah le.nis motif physiological drives.

2) Motif-m'tif 5.6ng dipelaiari yaifu motif-motif yrog timbur karena

dipelajari. sebagai contoh : rlorongan unhrk belaiar *afu cabang

ilmu, dorongan rrnhrk mengajar sesuafu di dalam masyarakat

\
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Ivlotif-motif irri seringkali disehtrt dengan rnotif yang fiisyaratkan

secara sosial sebab manusia hidup dalam linglorngan sosial dengan

se$ama manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbenhrk. Fransen

mengistilahtrran dengan affiliative needs.

b'Ienis rnotiva.si menurr.t pembagian dari woorlrrarth danMarquis :

1) Motif atau kebufuhan organis, meliputi kebuhrhen *nfuk minurn,

makan. bernafas, sesksual berbuat rlan kebufuhan unhrk

beristirahat Ini sesuai dengan fenis physiological drives dari

Fransen seperti telah dibahas di rlepan.

2) Motif-motif danrraf yang termasuk dalam ienis motivasi ini antara

lain: dorongan untuk rnenyelamatkan diri dorongan untuk

membalas, unfuk berusaha, untuk mernbum. Jelasnya motivasi ienis

ini timbul karena rangsangan dari luar.

3) Motif-motif obyektif. Daram har ini menyangkut kebutulran unfuk

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, rrntuk menaruh

minat Motif-motif i'.i muncul karena d.orongan ,nt,k dapat

menghadapi dunia luar recara efektif.

c' Ada beberapa ahli yang menggorongkan jenis motivasi menjadi dua

jenis. vaitu:

L) Moti'u,asi jasmainalu yang termasuk motivasi iasmaniah misalnya :

refleks, inetink otomatis, nafsu,

2) Motivasi rohaniatu yang termasuk motivasi rohaniah yaifu

kemauan. soal kemauan itn pada setiap diri manusia terbenhrk
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empat momen vaiht momen tjmbulnva alasan, momen pilih,
momen pufusan dan momen terbenfuknya kemauan.

c. Motivasi instrisik dan ekstrinsik

1) Motivasi instrinsik, yaifu motiJ-motif yang menjadi aktif atau

berf*ngisnya tidak perlu rlirangsang dari ruar, karena d.alam diri
setiap individu sudah ada dorongan untr:k merakulcan sesuahr

setragai contoh se.seorang yang senang membaca tidak perru ada

yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin membaca buku_

buku ,nhrk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi fujuan

kegiatan yang dilakukarurya (misalnya kegiatan belajar), maka yang

dimaksud dengan motivasi instrinsik ini adarah iogin mencapai

fufuan yang terkandung di dalam perbuatan betajar ifu sendiri

sebagai contoh konkrit, seorang siswa melakukan belajar karena

behrl-behrt ingin mendapat pengetahuaru nilai atau ketrampilan

agar dapat bembah tingkah lakunya secara konetnrktif, tidak karena

fujuan yanglain.

2) lvlotivasi ekstrineik, yaifu motif-motif yang aktif dan berfungsinya

karena adanya perangsang d.ari ruar. sebagai contoh seseorang

belaiar karena tahu besok pagrnya akan ujian d,engan harapan

mendapat nilai baik, sehingga akan dipuji oreh pacarnya atau

temannya. -Iadi yang penting bukan karena berajar ingin

mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau

agar mendapat hadiah. Jadi karau dirihat dari segi tuluao kegiatan
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yang dilakukannyar tidak secara langs,ng herga-yut dengan esensi

apa yang dilakukarurya ihL oleh karena ifu motivasi ekstrinsik dapat

juga dikatakan sebagai benfuk motivasi ),ang didalamnya aktivitas

belajar dimutai dan diteruskan berdasarkan d,orongan dari luar yang

tidak Eecara muflak berkaitan dengan aktivitas belajar.sz

4. Bentuk-hentuk Motiuasi Belajar di Sekolah

Di dalam kegiatan trelajar mengajar, peranan motivasi sangaflah

,diperlukan karena motivasi itu hagi pelaiar dapat mengembangkan dan

mengarahlcan serta memelihara ketekunan ilalam melakukan kegiatan

belaiar. se<langkan cara dan i*rris menurnbuhkan motir.,asi ada

bermacam-macam, karena itu guru harus berhati-hati dalam

menumbuhkan dan memberi motivasi dalarn kegiatan belajar para anak

didik. sebab rn*ngkin maksudnya memberikan motivasi tetapi iustm

tidak mengunhrngkan perkembangan trelaiar siswa.

Mem,rrt sudirman A.M., ada beberapa benfut dan cara unhrk
i

memrmbuhkan r,nofivasi dalam kegiatan trelajar di sel<olah, yaifu :

a. Memberi Angka

Angka dalam hal i'.i sebagai simbor dari nilai kegiatan

belajarnya. Banvak siswa belaiar yang utama tustru unfuk mencapai

angka/nilai yang baik. sehingga sisrva biasanya yang <tikejar adalah

nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik Aogku_

32lbid, hal. 86-90
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nngka yang haik ifu bagi para siswa mer,pakan motivasi yang sangat

kuat.

b. Ijadiah

Hadih dapat juga dikatakan mntir,'asl tetapi tidaklah selalu

dernikian. Karena hadiah urrfuk euafu pekerjaan mungkin tidak akan

menarik bagi seseorang yang tidak senans tlan tidak berbakat unfuk

suafu pekerjaan tersebut

c. Saingan/Kompetisi

saingan atau kompetisi dapat digrrnakan sebagai alat motivasi

unfuk mendorong berajar siswa. persaingan, baik persaingan

individual rnaup,n persaingan kerompok dapat meningkatJcan

motir,'asi belaiar sisrva. Memang unsur persaingan ini dapat

dimanfaatkan di dalam dunia ind"ustri atau perrdaganga& tetapi iuga

sangat baik digunakan rrnfuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.

cl. Ego-involvement

Menurnbulrkan kesadaran kepada sis$ra agar merasakan

pentingnya fugas dan mener-imanya sebagai tantangan sehingga

bekerja keras dengan mempertaruhkan harga dirl adalah sebagai sarah

safu benfuk motivasi yang cukup penting. seseorang akan berusaha

dengan segenap tenaga u*hrk mencapai prestasi yang baik d.engan

meniaga harga dirinya. penyelesaian fugas dengan baik adalah eimbol

kebanggan dan harga diri, begitu juga unfuk siswa si subyek berajar.

Para siswa akan belajar derrgan keras bisa iadi karena harga dirinya.
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e. Memberi lllangan

Para sisnra akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan

ada urangan. oleh karena ifu memberi ulangan ini iuga akan

mempakan sarana rnotir.'asi. Tetapi yang perlu diingat oleh guru

adalah jangan terlalu sering irnisalnya setiap harii karena dtapat

membosankan dan bersirat rutinitas. Dalam hal ini guru harus iuga

terbuka maksuclnva, karau akan urangan harus diberitahukan kepad.a

siswanya.

f, Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaarl apalagi kalau terjadi

kemajuan, akan mendorong sisnra untuk lebih giat belafar. semakin

mengetahui bahrva grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi

pada diri siswa untrrk terus beraiar, dengan suafu harapan hasilnya

terrs meningkal

g. Pujian

Apabil 
,q 

ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan

fugas dengan t,aik, perlu diberikan pu1.ian. puiian ini arlalah bentuk

reinforcement yang positif dan sekaligrrs merupakan motivasi yang

baik. oleh karena itll $upaya pujian ini merrrpakan motivasi,

pemberianny.q hams tepat. Dengan puiian yang tepat akan memupuk

$uasana yang menye.nflngkan dan mempertinggi gairah belajar serta

sekaligus akan membangkitkan harga diri.
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h. Hukttman

Hukuman sebagai reinJorrement

diberikan secara tepat dan bijak dapnt

karena itu guru hams memaharni

hukuman.

yang negatif, tetapi kalau

menjadi alat motivasi. Oleh

prinsip-prinsip pemberian

i. Hasrat Unfuk Belajar

Hasrat unhrk belajar trerarti ada unsur kesengajaan, ada maksud

unhrl; belaiar. HaI ini akan lebih baik bila dibandingkan segala sesuafu

kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat urrtuk berajar berarti pada--diri

anak didik ifu memang ada motivasi ,nhrk berajaa sehingga sudah

pasti hasilnya akan lebih baik,

i Minat

Motivasi sangat erat hubungarmva dengan unsur minat

Motivasi muncur karena ada kebut,haru begifu juga minat, sehingga

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok proses

belajarifu akan berjalan lancar kalau disertai d.engan mjnat Mengenai

minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai

berikut:

1) lvlembangkitkan adanya suatu kebufuhan.

2) menghubungkan dengan pe*oalan pengaraman yang lampau.

3) Memberi kesempatan urrhrk mendapatkan hasil yang baik

4) Menggunakan berbagai macnm benhik mengajar.
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j. Tujuan yang Diakui

Rurnusan fuiuan yang fiakui akan fiterirna baik oleh sisrva akan

merupakan alat moti'asi yang sangat penting. sebab dengan

memaharni fujuan yang harus dicapai, karena dirasa berg,na dan

r*engrurtungkan, maka akan timbul gairah unt*k terus belajar.ar

rlari penjelasan di atas mengenai benhrk motivasi sudah barang

tenfu rnasih banyak benfuk dan cara yang dapat dimanJaatkan. hanya

yeng penting bagi g,ru adanya berrnacam-macam motivasi ifu dapat

dikemtrangkan dan diarah-kan untuk d.apat melahirkan hasil belajar yang

bermakna.

Dan mengenai benhrk motivasi di sekorah menurut penclapat s.

Nasution sama atau sependapat dengan sardiman AM., tetapi beriau

menambahkan beberapa poin yang rain yaifu sebagai berikut :

a. Kerjasama

Bersama-sama merakukan suafu fugas, banfu-memtranfu dalam

menunaikan suafu fugas, mepertinggi kegiafun belajar.

b. Tugas yang'Challenging,,

Memberi anak-anak kesempatan memperoleh sukses dalam

pelajaran, tidak berarti bahwa mereka harus diberi pekerjaan yang

mudah saja' Tugas yang sulit yang mengandung tantangan bagi

kesanggupan anak akan merang'angnya untuk mengeruarkan segenap

tenaganya. Tenfu saja fugas ifu selalu dalam batas kesanggupan anak.

33Ibid, hal. 91-94
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Menghadapkan anak dengan problem-protrlem merupakan motivasi

yang baik.

c. Teguran dan Ancaman

Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesalahan,

yang malas dan berkelakuan tak baik, namun haruc <ligunakan dengan

hati-hati dan bijaks&na agar jangan me*rsak harga cliri anak.

c1. Sarkasme <lan Celaan

Hanya memsak anak. sering ditakukan oleh guru yang tak layak

disebut pendidik yang menjadikan anak-anak korban dari frustrated

personality-nya.

e. Standar atau Taraf Aspirasi (tevel of aspiratuion)

Tingkat aspirasi ditentukan oleh tingkat sosial orang fua dalam

masyarakat taraf ittr menenhrkan tingkat fujuan yang harus dicapai

oleh anak. Ada kalanya keadaan ini efektif, tetapi kadang-kadang

dapat pula merusak.

f. Suasana yang $4enyenangkan

An.ak-anak hams merasa aman dan senang dalam kelas oebagai

anggota yang dihargai dan dihormati.sa

Dengan adanya penjelasan di atas, maka seorang guru harus

semangat dalam memberikan pelaiaran yang diberikarrnya, berusaha agar

t*juan pelaiaran jelas dan dapat dipenuhi, dan dapat menciptakan

suasana yang menyenangkan dan lain sebagainya. Jadi dengan adanya

3a s. Nasution, Didaktif Asas-asas Mengaiw, Bumi Aksara,
Jakarta, 7995,hal 81-82
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motivasi di sekolah dari pendapat di atas

kesamaan urrfuk rneningkatkan proses belajar

ses,ngguh'ya manusia daram menempuh kehidupannya selaru

mengingi-hkan akan adanya suahr perubahan. perhrmbuhan pada <liri

mamrsia merupakan perkembangan yang berdfat positif serta tidak
moral elan sehagainya, maka dari ifu mereka seralu ingin hergerak,

bertindak dan berbuat r.rntuk dapat memenuhi kebufutranfl}zfl sehari*hari

sesuai dengan hljuan Pendidikan Agama Islam serta tidak akan merrrsak

nilai-nilaia Agama Islam itu sendiri Di atas sudah dijelaskan bahwasanya

motivasi belajar adarah ruafu crorongan dari dalam diri seseorang untuk
memperoleh suatu penrbahan yang bersiJat positif, baik meralui
bimbingan, kegiatan serta pengajaran maup,n ratihan dan pengalamarL

yang nanti pada dirinya akan hlmbuh pembahan yang traik serta

menjauhkan pembahan yang negatif.

setiap manusia menginginkan kemajuan pada dirinya, maka seiak

it.l timhur gagflsan unhrk merakukan pengalihan, perestarian serta

pengernbflrrgfin kebudayaan yang meralui pendidikan formal, informar
maupufl non formal.

,- Dalam menumbulrkan motivasi belajar pada siswa, maka rangat
perlu $eorsng gu..- rnemtrerikan d-orongan agar parn siswanya dapat
meningkatkan belajar secara aktif, Sehingga perlu adanya motivasi

5.



l7

belajar khususnya dalam penfidikan Agarna Isram yang merupakan

keseluruhan dava penggerak dari dalam diri sisrsa unfuk menirnbulkan

kegiata. belajar dalam penrlidikan Agama Islam, sehingga fujuan vanag

ada pada diri siswa akan tercapai secara optimal Motir,,asi belajar juga

fitemskan berdasarkan dorongan yang berkaitan dengan keaktifan

belajar, karena ifu manusia yang belajar terdoronglah berbagai motif-

motiJ antara lain rnencakup ;

a. Motif Psikologi

setiap manusia menginginkan,nhrk mengemtrangkan dirinya,

ia rnempunyai kecendenrngan segala sesuatu terjadi di sekitarnya,

dengan belaiar dia akan mendapatkan ilmu dan pengetahuan, dengan

ilmu dan pengetahuan yang ia rniliki dia akan mengamalkarurya pada

orang yang memerlukan. Hal ini karena adanya dorongan dari dalam

diri manusia ifu sendiri

b. Ivlotif Kepribadian

Ini bertifat intelekfual dan sisternatis yang lebih dititikberatkan

pada peruhahan yang bernifat rasionar dengan tidak

mengesampingkan se gi- se gi pera daban atau akhlak.

c. lVlotif Ke$usilaan

Manusia ha*rs belajar supaya mencapai taraf kesusilaan yang

lebih aktif dan sempluna. Mengingat yang lebih utama dalam belajar

adalah pembentukan watak, kepribadian yang luhur, sehingga

rnempunyai sifat dan mental yang dinamie, kreatif da,. agarnis.
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Dengan dernikian dapat trelaiar letrih efektif serta berwatak

kepribadian yang luhur.

d. Ivlotif Kegunaan

Motif ini adalah dikenrlalikan oleh dorongan yang dianggapnya

dapat menentlkan hidupnya di kernufian hari, oleh sebalr itu ia ha11s

dapat mempersiapkan diri )rang nantinya dapat hidup sukses.

Disamping ifu p*la yang merupakan harapan bahrsa dengan ilmu

yang diperolehnya dari belajar tersebut akan diamalkan atau

diterapkan pada masyarakaf oleh karena motif kegunaan rlapat

diiadikan motivator dalam belajar. Lebih utama lagi karena d.apat

mengetahui kegunaan ilmu mereka traik seeeorang atau masyarakat.

e. Motif Kemasyarakatan

)'aitu motif yang berf.ujuan agar manusia dalam melaksanakan

kegiatannya itu bersifat sosial karena manusia ifu merrrpakan

makhluk individu dan sekaligus makhruk sosial yang berarti antara

manusia vang safu dengan yang lain ifu saling membuhrhkaru Maka

dengan demikian dia sering ioga mengarlakan hubrurgan, bflik

hub,ngan materi ataupun non materi yang tidak hanya

mengutamakan kepentingan pritradin-ya saja.

f. Motif Keagamaan

Islam menrpakan agama dan sekaligus pandangan hidup bangsa

karena Agama Islam mendorong manusia unfuk mend,ayag'nakan

akal pikiran dengan melalui panca increra, iiwa dan iuga raga yang
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dapat mengarnati fenomena-fenomenfl yang ada dalam kehidupan

adalah pikiran manusia. dalam hal ini Islam telah menganjurkan

dengan melakukan membaca dan menulis clalam belaiar, yang sesuai

dengan firman A]lah dalam surat Az-Zumar avat 9 yang berbunyi:

Artinya : "Adakah $ama-$ama orang yang mengetahui dengan orang

yang titlak mengetahui, sesunggulr-nya orang yang berakaflah

yang dapat menerirna pelajaran.,,3s

Kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam yaifu keakhfan usaha

$e$eorang dalam mendapatkan kemajuan baik pada ilmu pengetahuan,

ketrampilan atau *ik p yang sesuai dengan tujuan dalam mempelajari

Fendidikan Agama Islam, kegintan belajar dapat dilihat dari segi proses

dan hasilnya, dirnana kegiatan belajar ifu meliputi :

a. Kegiatan belajar yang berhubungan dengan aqidah-

Kegiatan ini unhrk menimburkan perasaan keimanan kepada

Allah dalam hati anak-anak dan juga cinta kepada-Nya, sehingga ia

mempunyai iman yang tegufu kokoh serta mencintai-Nya lebih dari

segalanya. seperti contoh merrjelaskan tentang adanya A]lah dengan

memperlihatkan kepada mereka beberapa ciptaan_Nya.

b. Kegiatan belajar yang berubungan dengan Aktrlak

Kegiatan ini,nfuk merahirkan rnasyarakat yang adil, aman dan

]5 Depart_emen Agama R[, Ar-eur'an dan Teriemafuannya,
Jakarta. 1971.,hat 747
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makrnur serta bukan semata-mata unhrk rnendapat pengetahuan safa

yang tidak cukup untrrk menurnbu}kan keimana bila tidak didukung

dengan ilmu agama, maka dari ifu akhlak sangat perlu ditanamkan

pada diri anak-anak, sesuai dengan ajaran Rasulullah sAW yang

bertrunyi:

ott"a,;.U ft.e ,-;;*8,-
Artin\ra : 'Sahrvasanya aku diut.ns Al1ah untuk menyemprrrnakan

kebaikan yaifu budi pekerti."

c. Kegiatan belajar yang berhubungan dengan Ibadah

Kegiatan ini adalah unfuk mendidik anak supava mengerjakan

amal ibadah. sehingga dibiasakan dari kecil sampai dewasa bahkan

sampai hari fuanya nanti. Dengan memperlihatkan cara ibadah yang

baik supaya mereka terhindar unfuk meniru agama lain dalam hal

ibadah.

d. Kegiatan belajar yang trerhubturgan dengan Al-eur,an

Kegiatap ini berhrjuan unfuk mengajarkan pada anak fllpaya

dapat membaca A1-qur'an dengan baik d"engan disertai taiwidnya dan

dapat sedikit memahami isi atau kandungan dari Al-qur,an terrebut

d"imana seorang pendidik mengajarkan tentang surat-surat penr1ek

dalam Al-qur'an, karena Al-qur'an merrrpakan pedoman hidup bagi

urnat Islam.

Agar pelaksanaan pendidikan Islam berjalan dengan baik, maka

diperlulan suafu petuniuk berupa teori yang disus,n d.an clipersiapkan
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nebelumnya ole.h para ahli dalam bidang tersebut, sebab kalau tanpa

teori yang sistematis dalam prakteknya akan kehilangan arah yang

tentu'va meilrpengamhi keberhasilan pendidikan Islam tersebut

Menurutlmam Bawani telah disepakati bahrva :

surnber pokok bagi teori pendidikan Isram ifu tidak rain
adalah ajaran Islam ifu sendiri, dan dua sumber aiaran tr"t* it-,,
adalah Al-eur'an dan Hadits. Keduanya menjadi plgu.,gur, setiap
muslim, sebagai referenrlum cara berfikir dan 

-tingkrfifufl, 
mereka

sehari-hari, termasuk dalam me.rencanakan kegiaLn pendidikan.s

selanjutnya dalam sebuah Hadits yang sudah sangat jeras d.an

terke'nal, bahwa Rasulu1lah sAW memberi petunfuk, sebelum merakukan

ruafu pekeriaan hendaknya berniat terlebih dahulu, karena niat tersebut

akan mempenga*rJri proses dan hasil atau nilai dari pekerjaannya. Iniprrn

memiliki makna motivasi, setiap kali menjalankan fugas dalam

pendidikan Islam pastilah mengawarinya dengan niat yang baik serta

bersungguh-s,ngguh agar tidak pufus di tengah jalaru Dalam pendidikan

Islam memandang niat sedemikian penting karena dapat diasoeiasikan

dengan sah atau batal suafu amal perbuatan, niat juga mempunyai

manfaat lain yang bersifat psiki.s dalam arti niat berfungsi sebagai

pengikat dan pendorong se$orang untuk tetap berada pada arah cita_

citanya semula, maka jelaslah berdasarkan ayat Aleu/an dan hadits di

atas, ajaran Islam yang sekaigus merupakan sumber pokok pendidikan

Islam memiliki konsep yang mapan tentang motivasi

s Imam-Bawarri, segi-segi peniridikan Isram, Ar-Ikhras,Surubaya, lgBT,haL 124
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hzlasih menurut Irnam Banart-i bahrva keriuchrkan motivasi <la1arn

teori pendidikan Islam dapat pula dikaji dari firrnan Allah S1AIT dalam

surat A.rr-Nahl avat 125 yaitu;

( r", Jor r)';;il r;:Gi;5 5!E* i**
Artinva : 'Semlah kepada jalan Tuhanmu ,i*rtgur. hikmah d.an nasehat-

nasehat yang bark, dan berhrkar fikiranrah dengan cara yang

Iebih bark, sesungguh*va Tuhanrnu lebih mengetahrri siapa

yang sesat dari jalan-Nyu, dan Dia-lah yang mengetahui siapa

yang mendapat pentuiulc"sT

Dengan adanya penjelasan ayat di atas, seorang pendidik

seharusnya memberi nasehet kepada anak elidiknva dengan cara yang

baik. dengan memperhatikan siafuasi dan kondisi yang tepaf udak

dengan cara membentak atau senagja menyinggung pera$aan, apalagi

yang dapat menimtuhkan harga diri anak didik. Menunrt Iman Banawl

avat di atas biasanya difahami dalam konteks da,wah islamiyah, yaifu

kegiatan tabligh atau penyiaran agama ,nfuk menyeru manusia kepada

jalan Allah swT, akan tetapi dapat pula difaharni d.alam konteks

pendidikan Islam karena sama-sa.ma menyeru orang lain kepada jalan

Allah swT. cara menyeru temebut menurut ayat r1i atas, ialah secara

bijaksana.:e

37 Depag Rl,At-Qur,an,lnal. 4ZS
38 Irnanr Banawi, Segi-segi,ha1. 12g
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C. TERANAN I\{ETC,DE DEMONSTRASI I)ALAIVI MENINGKAT-

KAN MOTIVASI BELAIAR SISWA DATAM MATA PELATARAN

TENDIDIKAN AGAM ISLAM DI SEKOLAJI DASAR

Sebagaimana kita ketahui bersama bahrvasanya dalam

rnelakeanakan pro$e$ belafar rnengajar tidak cukup hanva dengan tatap

muka saja atau hanya menggunakan sahr macam metode saja, karena bila

guru demjkian pasti sisnra akan kesulitan dalam memaharni suafu

pelajaran dan dapat juga siswa menjadi bosan. ]ika sudah dernikian maka

fujuan pendidikan yang sudah diielaskan dalam Undang-und"ang Dasar

dan tujuan dalam setiap pelajaran akan sulit tercapai,

Adapun mengenai peranan metode demonstrasi dalam

meningkatkan motivasi belajar sis$ra dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di se.kolah dasar adalah sebagai trerikut:

1. Anak dapat memperoleh ilmu secara praktis, karena disertai d.engan

prakteknya.

?. Perhatian anak akan terpusatkan dan keterangan yflrrg penting dapat

dilihat dan ditirukan langsung oleh siswa.

3. Dalam memberi contoh guru harus menjelaskan tentang manfaatnya

bila mengerjakan sesuatu yang baik akan mendapatkan pahala dari

Allalu iudi sisrca. akan lebih bersemangat dalam mend.engarkan

keterangan dari gurunya,

4. Semua perrnasalahan yang timbul dalam hatinya akan teriawab

dengan adanya demonstrasi pelajaran tersebut
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5. Mereka akan memperoleh pengalaman yang melekat pada jiwanya

bila mereka ikut aktif dalam suafu demonstrasi atau praktek, serta

rlapat menirukan apa -yang telah diterangkan oleh gurunya.

6. Perhatian rnereka akan teqpusat pada apa yang didemonstrasikan oleh

gurunYa di depan para sinrta,

7. Dapat rnengurflngi kesalahan bila dibandingkan dengan kegiatan

yang hanya mendengar ceramah saja, karena mere.ka menyaksikan

prosesnya langsung.

8. Pemahaman siswa terhad.ap pelajaran yang diee.rtai dengan

demosnstrasi dapat dipaharni secara kesehrnrhan bukan setengah-

setengah atau sebagian-sebagia& karena ifu dapat mengganggu siswa

dalam meng;ikuti penjelasan dari guru.

9' Dapat memberikan suatu dorongan yang besar serta mendalam pada

diri anak didik, karena datram menjelaskan disertai dengan praktek.

10. siswa akan mefirperoleh gambaran yang jelas menge*ai sesuatu yang

didemonstra*it"rl

L1. Dengan metocle ini siswa akan bersemangat dalam mengikuti

pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab mereka sudah difunjukkan

mflna pertruatan yang baik dan mana perbuatan yang jelek yang hanr.s

dijauhi oleh para sisrqa serta menuniukkan bagaimana cara belajar

yang baik.

12' Apabila anak ihr sejak dini dilatih unhrk melakukan kebaikan serta

membiasakan akhrak yang baik kepada sesama manusia, mudah_
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r*.dahan dapat diingat serarna hi<lupnya dan ifu sern"ua

membuhrhkan dorongan atau motivasi baik dari orang fua, guru

ma upun lin gkungarur.ya.

13. unhrk meningkatkan motivasi belajar sisrva dalam mata pelajaran

Fendidikan Agama Islam yaifu dengan cara memtrerikan puiian

kepada siswa atau anak didik yang berhasil dalam rnengikuti

pelajaran dari gumnya.

14. Memberikan penghargaan keparla siswa yang berhasir karena ifu

dapat membangkitkan rninat anak untul rnernpelaiari pelajaran

tersebut.

Men,rut sardiman A.M. bahwa motivasi beraiar adalah

mempakan f*ktor psikis yang bersifat non intelektual peranannya yang

khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang d.an

semangat untuk belajar. Hasil betajar ifu akan optimal kalau ada motivasi

yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan bekajar siswa iangan

begifu saja menfalahkan pihak sisrva, sebab mungkin saja guru tidak

berhasil dalarn memberi motivasi yang mampu membangkitkan

semangat dan kegiatan sisura u,tuk berbuat/belajar. Jafi fugas gufl.r

bagaimana mendorong para siswa agar pada rlirinya tumbuh motivasi.B

Agar pelaksanaan pendidikan Islam ifu berjalan serta berhasil

dengan baik hams dituniang dengan bertragai cara dan kegiatan unhrk

mencapai suatu tujuan yang optimaf dalam pfl)ses betaiar mengajar

39 Sardirnan A.M., Interaksl hal T5-76
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pendidikan Islam te'sehut perlu clikaifl<an dengan motivasi.

Idemrrut Iman Banawi motivasi berkaitan dengan fungsi psikis,

menyangkut kefiwaan manusia. Dalam kaitan irli, ajaran Islam
-.:'

menyatakan bahwa disemping unsur fisik atau raganya, manusia juga

dilengkapi dengan unsur psikis atau jirva. Iiwa yang menjadi penggerak

tirgkah raga seseorang, termasuk dararn rvujud motivasi unfuk

mengerjakan perbuatan te.rtenhr. Dari jalan fikiran ini ielaslah bahrva

sumber pokok Islam mengakui keberadaan jirva dan dengan demikian

dapat dihubungkan dengan perihal motivasi.ao

Di dalam Al-Qur'an surat Az-zalzaLah ayat 7-g berb,nyi:

., ; tjb+ "tr;;,r* o n ffi_a t1, ll+'J^+E
(n-" ,41-/t) .f l?+

Artinya : '?arang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zaryahprrn,

niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa yang

mengerjakan kejahatan sebesar zarrahpun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya pula.,,41

Iika dihubrrngkan dengan pengertian motivasi sebagai faktor yang

menvebabkan seseorang memurai d.an melaksankan aktivitas dengan

semangat dan penuh ketekunan, maka janji ayat tersebut di atas, secara

teoritis, akanmenjadi pendorong yang kuat bagi pihak pendidik maupun

anak didik unfuk giat melaksanakan kervaiiban dan tugas masing-masing.

40 Imam Banarvi, Segi-segi,ha1. 125
4 1 Depag Rl, Al- Qu.r, an, tral. 1078
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oleh karena keterlibatan mereka dalam kegiatan pendidikan. pada

dasarnya merupakan pekerjaan yang baik. setiap pekerjaan yang baik

walaupu.n sebesar butir debu ibaratnya, AJIah SWT menyediakan pahala

kebaikan pula bagi pelakunya dan setraliknya.

Jika dihubungkan dengan cara pengajaran yang pe.rnah dilakukan

Nahi Muhharnrnad sAW dahulu pernah juga menggunakan metode

demonetrasi vaifu pada wakfu menerangkan shalat hal ini tergambar

pada Hadits Rasulullah yang berbunyi:

nr, 4 o2/o - '/
,y-iq""7r-1

Artinya : "shalatlah kamu sekalian seperti yang sedang aku lakukan.,,

(FIR Buchorii

Dengan meninjau dari penjelasan di atas, bahrva yang dilakukan

Rasu1u1lah (clemonstrasi) juga setraiknva kifu lakukan baik itu di eekolah

maupurr di luar sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa

khususnya pada materi Pen,f,irlikan Agama Islam. Karena seusia anak

sekolah dasar $eperti ihr, sebagai gurr agama khususnya sebaiknya

melaktrkan tindakan eeperti yang dilakukan oleh Rasulullah, unfuk

mendorong siswa melakukan ibadah kepada Alrah swT yang harus

ditanamkan pada anak didik sedini mungkin, dan bagi orang tua

mempunyai peranan yang sangat penting dalam melatih anak-anak

mereka dalam halkeimanan. ibadah dan akhlak

Maka ifu penggunaan metode demonstrasi sangat penting unhrk

me.mberikan pemahaman yang baik serta unhrk meningkatkan motivasi
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belajar ninwa pada usia anak-anak sampai usia clewasa sekalip,n.

Adapua mengenai fungsi motivasi belajar merupakan hal yang

sangat penting ulhrk meningkatkan trelajar siswa letrih giat iag1 Motivasi

sebagai pendorong aktir,,itas belajar ifu rnerupakan hal sangat penting

serta mempunyai peranan dan manfaat dalam menenhr-kan hasil belaiar

yang baik yang akan dicapai oleh seseorang. Motiru.asi merupakal faktor

yflng penting bagi pelajar karena dapat memberikan $emangat kepada

seseorang untuk melakukan dan menghayati rnateri-materi pelaiaran

Pendidikan Agama Islam yang ,iliberikan otreh gtr*r karena semua ifu
dapa t mentrmbuhkan aktir.,ita s kegiatan keagama an.

unhrk menumbuhkan motivasi itu sendiri ada dua faktor yaifu

dari dalam dan dari luar. yang timbur dari dalam dinyatakan dengan

ketriasaaru dimana kebiasaan ifu unfuk mencapai fui*an yang hendak

dicapai dengan tingkah laku berupa belajar yakni suahl kebutghan unhrk

mememrhi sesuatu dengan melalui oegala aktivitar belajar sesuai dengan

fujuarmya. Yang dari ruar seperti siswa merihat suafu gambar, misalnya

gambar orang melakukan shalat atau d.apat juga guru menerangkan

disertai dengan prakteknya di depan kelas, dengan demikian metode ini
dapatmenirnbtrlkan motivasi parla diri anak.

sangatrah penting memperhatkan penjelasan mengenai peranan

metode demonstrasi dalam meningkatkan motivasi trerajar siswa pada

mata pelaiaran Pendidikan Agama Islam di sekolah d"asar, karena ihrlah

hams selalu ditingkatkan terue menems baik pada lembaga formal
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khususnya di tingkat dasar dan umtrmnya pada lembaga lain. Karena

semua ifu dapat memberikan dorongan bila cara rnenjelaskarurya dengan

sebaik rmrngkin $upaya anak-anak dapnt rnengikuti pelajaran yang

tiisampaikan oleh gurunya, dalam hal ini Pendidjkan Agama trslam

terrrtama rurtuk menanamkan ajaran ).ang sesuai dengan sYari'at Agama

Islam dan divakini secara mendalam, setdngga dapat dipaharni serta

dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari ifu dalam

penyampaiannya harus dilakukan dengan praktek atau demonstrasi

yang disertai dengan berbagai maciln metode yang sesuai dengan pokok

bahasan baik ifu masalah ibadah, aklrlak ataupun yang lairu serta anak-

anak rliberi wakfu untuk menirukan dan mempraktekkannya, kemudian

bapak atau itru guru mengamatinya bila ada kesalaharu maka guru dapat

langsung membenarkannya dan memberikan dorongan agar selalu

melakukan perbuatan yang baik.

Dengan adanya kegiatan belaiar mengaiar dalam pendidikan

Agama Islam tersebut dapat memotivasi slswa untuk lebih giat dan rajin

dalarn helajaa karena semua ifu di kalangan anak-anak sangatlah penting

agar anak-anak titlak menjadi malas dalam belajar dan motivasinya tetap

hrrnbuh terus-menerus. unfuk ifu tanggung jawab orang fua dan

pendidik sangatlah penting.


